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 Tujuan Penelitian ini adalah : mengetahui dan mendeskripsikan 
penguasaan dan penerapan pola kalimat  indonesia dalam karangan serta 
perbaikan kualitas isi dalam karangan siswa kelas IV SDN 02 Nglegok 
Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 
2014/2015.bentuk Penelitian ini adalah Teoritis Praktis sebagai subyek 
melakukan tindakan adalah Siswa kelas VI SD Negeri 02 Nglegok 
Ngargoyoso sedangkan Subyek yang dikenai tindakan adalah karangan siswa 
kelas VI SD Negeri 02 Nglegok.teknik pengumpulan data Menggunakan 
metode tes.teknik analisi data menggunakan metode deskriptif yang meliputi: 
(1) mengumpulkan data atau hasil mengenai penguasaan pola kalimat dan 
kualitas isi karangan siswa kelas VI SD Negeri Nglegok (2) Mengidentifikasi 
dan mengklarifikasi penguasaan pola kalimat bahasa Indonesia  (3) mencari 
prosentase ketidaktepatan dalam penyusunan kalimat berdasarkan pola-pola 
kalimat Bahasa Indonesia.Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa melalui penggunaan metode deskriptif siswa dapat 
mengembangkan teori mengenai pola kalimat dan syarat-syarat karangan 
yang baik serta dapat memberi manfaat untuk mengetahui,memahami dan 
mengambil langkah-langkah yang tepat guna memajukan kegiatan karang-
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The purpose of this study is : know and to describe the acquisition of 
indonesian sentence patterns in the composition and quality of the content in 
student essays sd 02 nglegok.this study is a theoretical form of practical,as 
the subject of action is up to 02 students nglegok whereas subject in ering 
action is up to 02 student essay nglegok.the data collection technique using 
the test methods,data analysis techniques using descriptive method that 
includes : (1)collect data or the result of the mastery of sentence patterns and 
the quality of the yable of contents (2) identify and clarify the mastery of 
sentence patterns indonesian (3) look for the percentage of inaccuracy in 
preparing sentence by sentence patterns indonesian.based on the results of the 
study it can be concluded that through the use of descriptive students can 
develop a theory about the patterns of the sentence and the terms of esay is 
good and can be beneficial to know,understand, and take the appropriate steps 
to advance the reef activities making up the student up to 02 nglegok districts 
ngargoyoso. 
 










A. PENDAHULUAN  
Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah agar siswa memiliki 
keterampilan  menggunakan bahasa baik secara lisan maupun tulis untuk 
mengungkapkan pikiran, gagasan, dan perasaan secara baik dan benar sesuai 
dengan konteksnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, pembelajaran Bahasa 
Indonesia disampaikan secara terpadu antara keterampilan menyimak, membaca, 
berbicara, dan menulis. 
Dua keterampilan bahasa yang pertama, yakni menyimak dan membaca, 
lebih dikenal sebagai kegiatan yang bersifat reseptif. Keterampilan berbicara dan 
menulis merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat produktif. Di dalam 
perkembangan pengajaran Bahasa Indonesia pada akhir-akhir ini, dikeluhkan 
banyak pihak, baik dari pemerhati pendidikan maupun pemerintah. Khususnya 
keterampilan menulis/mengarang dinilai belum menunjukkan keberhasilan yang 
memuaskan, baik secara kualitas maupun kuantitasnya. Siswa pada umumnya 
belum merasa tergerak dalam karya karang-mengarang. 
Tanggapan sebagian masyarakat mengenai kurangnya keterampilan 
mengarang siswa dinilai cukup wajar. Persoalannya bagaimana cara 
menumbuhkembangkan minat mengarang siswa. Banyak aspek yang perlu 
diperhatikan baik dari pihak siswa sendiri, guru, kepala sekolah dan sistem 
pendidikan itu sendiri secara terpadu. 
Seorang guru dituntut mampu membimbing dan mengarahkan siswa 
untuk kegiatan mengarang. Aspek-aspek mengenai karangan hendaklah pula 
dijadikan pusat perhatian. Dua diantara sekian banyak aspek yang ada adalah 
penguasaan pola kalimat dan kualitas isi karangan sebagai faktor penting bagi 
siswa. 
Pola kalimat adalah konsep sintaksis yang mencakup konstruksi-
konstruksi seperti indikatif, interogatif, imperative dan sebagainya. Pola kalimat 
bukan hanya tuntutan stuktur saja, tetapi juga berhubungan dengan 
konsep/kerangka berpikir siswa.dalam tata bahasa baku bahasa Indonesia, 
disebutkan 6 pola kalimat menurut fungsinya, yaitu:  
1. S (Subjek) – P (Predikat); 
2. S (Subjek) – P (Predikat) – O (Objek);  
3. S (Subjek) – P (Predikat) – Pel. (Pelengkap);  
4. S (Subjek) – P (Predikat) – K (Keterangan);  
5. S (Subjek) – P (Predikat) – O (Objek) – K (Keterangan); dan  
6. S (Subjek) – P (Predikat) – Pel. (Pelengkap) – K (Keterangan).  
Namun demikian, pada kenyataannya pola-pola kalimat yang demikian 
masih dapat diperluas lagi. Dengan demikian penguasaan pola kalimat bahasa 
Indonesia siswa, sangat diperlukan dalam menyusun struktur kalimat secara baik 
dan benar dalam paragraf sehingga dapat memenuhi kohesi dan koherensi. 
Membangun pola kalimat di saat bersamaan juga membangun gagasan 
yang akan dituangkan dalam tulisan. Pada proses menulis terjadi proses berpikir 
menuangkan pemikiran/gagasan/ide dalam bentuk karangan. Secara sederhana, 
tahapan menulis meliputi perencanaan – menulis – revisi – tulisan akhir. Maka, 
susunan pola kalimat mengikuti pola proses berpikir.  
Selain pola kalimat, kualitas isi karangan juga menjadi perhatian guru, 
kualitas isi karangan berkaitan erat dengan keutuhan makna isi karangan. Makna 
isi karangan ditentukan oleh faktor kegunaan, kemenarikan, kebaruan dan 
keberterimaan. Kualitas isi karangan dapat dicapai menghendaki penguasaan pola 
kalimat yang memadai. Dengan demikian, penguasaan pola kalimat terkait 
dengan kualitas isi karangan. 
Proses menulis siswa tidak juga diartikan harus sebagai proses yang 
serba rumit. Kuncinya terletak pada proses pelatihan karena sesungguhnya 
menulis sebagai sebuah keterampilan. Oleh karena sebagai sebuah keterampilan, 
maka kemampuan menulis dapat dilatihkan. Proses pelatihan inilah yang akan 
membantu siswa memiliki kemampuan. Proses menulis dapat diawali dari 
menulis pengalaman sendiri, menulis benda-benda sekitar atau keadaan sekitar 
yang dituangkan dalam kalimat-kalimat deskriptif. 
Sehubungan dengan uraian tersebut, penulis tertarik untuk memahami 
dan meneliti karya karangan siswa. Aspek yang akan diteliti meliputi: (1) 
Analisis pola kalimat dan (2)Kualitas isi karangan Adapun judul penelitian yang 
dipilih adalah: 
“Analisis Pola Kalimat Bahasa Indonesia dalam Karangan Siswa Kelas 
VI SD Negeri 02 Nglegok Kecamatan Ngargoyoso Tahun Pelajaran 2014/2015.” 
 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah tersebut, penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penguasaan pola kalimat dalam karangan siswa kelas VI SD 02 
Nglegok Kecamatan Ngargoyoso Tahun Pelajaran 2014/2015? 
2. Bagaimana kualitas isi karangan siswa kelas VI SD 02 Nglegok Kecamatan 
Ngargoyoso Tahun Pelajaran 2014/2015? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 
a. Penguasaan dan penerapan pola kalimat dalam karangan siswa kelas VI 
SD 02 Nglegok Kecamatan Ngargoyoso Tahun Pelajaran 2014/2015. 
b. Perbaikan kualitas isi dalam karangan bebas siswa kelas VI SDN 02 
Nglegok Ngargoyoso tahun pelajaran 2014/2015 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara: 
a. Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat dan 
mengembangkan teori mengenai pola kalimat dan syarat-syarat karangan 
yang baik khususnya siswa SD. 
b. Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan kepada guru 
dan kepala sekolah untuk bersama-sama mengetahui, memahami, dan mengambil 
langkah-langkah yang tepat guna memajukan kegiatan karang-mengarang siswa 
SD. 
Tahun Pelajaran 2014/2015. Bab Lima adalah kesimpulan yang berisi 
kata akhir hal-hal penting yang ada dalam skripsi ini dan dikuti dengan saran-
saran yang konstruktif (membangun). 
 
B. METODOLOGI PENELITIAN  
1. Jenis dan Desain Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, yang 
menekankan pada proses dan makna, maka bentuk penelitian dengan 
strateginya adalah penelitian kualitatif deskriptif. Strategi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah strategi terpancang yaitu mengenai penguasaan pola 
kalimat dalam karangan siswa SD.  
 Laporan penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data berupa 
karangan siswa untuk memberikan gambaran penyajian tersebut. Metode 
deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh pemerian 
yang akurat perihal penguasaan pola kalimat Data akan dikumpulkan dan teks 
karangan siswa yang ditemukan dan mengandung aspek-aspek di atas. 
 
 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian dilakukan di SD Negeri 02 Nglegok, 
Ngargoyoso, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar.  
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dapat digambarkan dalam tabel berikut: 
No 
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3. Data,Sumber Data dan Nara sumber 
Laporan penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data berupa karangan 
siswa untuk memberikan gambaran penyajian tersebut. Metode deskriptif yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh pemerian yang akurat 
perihal penguasaan pola kalimat Data akan dikumpulkan dan teks karangan 
siswa yang ditemukan dan mengandung aspek-aspek di atas. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah karangan siswa kelas VI SD Negeri 02 
Nglegok di Ngargoyoso, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, 
tahun pelajaran 2014/2015, yang berjumlah 30 siswa.  
Karena populasi yang ada di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 Nglegok 
di Ngargoyoso, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar tahun 
pelajaran 2014/2015 hanya 30 siswa, maka penelitian ini sampelnya diambil 
dan seluruh populasi (hasil 1 kali praktik menulis karangan), sehingga 
penelitian ini disebut penelitian populasi. 
  
4. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode:  
1. Metode pokok dalam pengumpulan data adalah metode yang digunakan 
untuk mengumpulkan data primer. Sedangkan data primer adalah data yang 
langsung dan segera diperoleh dan sumber data oleh peneliti untuk tujuan 
tertentu (Winarno Surahmad, 1970: 156).  
Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud data primer dalam 
penelitian ini adalah data penguasaan pola kalimat bahasa Indonesia dan 
kualitas isi karangan siawa secara deskriptif. Sedangkan yang dipergunakan 
untuk mengumpulkan data primer mi, sebagai metode pokoknya adalah 
metode tes. Tes dimaksudkan untuk memperoleh data. tentang penguasaan 
pola kalimat bahasa Indonesia dan kualitas isi karangan siawa. Dalam 
pengumpulan data ini, penulis menggunakan tes esai yang berupa perintah 
kepada siswa untuk menyusun suatu karangan dan tes objektif yang berupa 
kumpulan soal untuk mengukur tingkat penguasaan pola kalimat yang 
kemudian dan hasil karangan siswa itu diperiksa atau diteliti, yakni 
kesesuaian penguasaan pola kaiimat dengan kualitas isi karangan.  
2. Metode Bantu  
Metode bantu ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat 
sekunder. Adapun yang dimaksud data sekunder adalah data yang telah 
lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang di luar diri penyidik 
itu sendiri.  
Adapun metode bantu yang digunakan sebagai pengumpulan data 
ini adalah metode dokumentasi. Metode ini merupakan metode 
pengumpulan data yang ditempuh dengan cara mencatat dokumen dalam 
arsip objek penelitian yang bersangkutan. Oleh karena itu, dalam penelitian 
ini, data dokumen yang dicatat adalah karangan siswa kelas VI SD Negeri 
02 Nglegok di Ngargoyoso, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten 
Karanganyar atau berkaitan dalam memperoleh data primer. 
 
5. Teknik  Pengumpulan  Data 
Sejalan dengan bentuk penelitian kualitatif dan jenis sumber data yang 
dimanfaatkan dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang 
digunakan adaIah teknik noninteraktif. Jenis teknik noniteraktif yang dipilih 
adalah analisis isi dengan mengarahkan konsentrasi pada pengumpulan data 
yang berasal dan isi dokumen berupa karangan siswa.  
Data dalam penelitian ini diambil dan hasil tes mengarang siswa kelas 
VI SD Negeri 02 Nglegok di Ngargoyoso, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten 
Karanganyar, yang digunakan sebagai objek penelitian dengan menggunakan 
metode tes. Metode tes adalah metode yang digunakan untuk menguji objek 





1. Tahap Awal : guru menyampaikan rnateri  
2. Tahap Proses : materi kegiatan belajar mengajar, siswa memperhatikan 
penjelasan guru mengenai materi pelajaran yang disampaikan, guru 
memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan tes.  
6. Teknik Analisis Data 
Setelah penulis memperoleh data yang diperlukan, maka tugas 
selanjutnya yaitu menganalisis data, guna memperoleh keterangan data atau 
kesimpulan pada akhir penelitian.  
Dalam menganalisis ini penulis menggunakan metode deskriptif 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah dalam menganalisis data 
adalah sebagai berikut:  
1. Mengumpulkan data atau hasil mengenai penguasaan pola kalimat dan 
kualitas isi karangan siswa kelas VI SD Negeri 02 Nglegok di Kecamatan 
Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar. 
2. Mengumpulkan data tentang penguasaan pola. kalimat bahasa. Indonesia 
dan kualitas isi karangan siswa.  
3. Mengidentifikasi dan mengklarifikasi penguasaan pola kalimat bahasa 
Indonesia dan kualitas isi karangan siswa.  
4. Mencari persentase ketidaktepatan dalam penyusunan kalimat berdasarkan 
pola-pola kalimat bahasa Indonesia.  
 
7. Keabsahan data 
Penelitian kualitatif sebagai salah satu metode penelitian memiliki 
standarisasi tersendiri dalam menentukan tingkat kepercayaan sebuah data 
yang ditemukan dilapangan,data yang dihasilkan berdasarkan temuan peneliti 
dideskripsikan sesuai dengan pandangan subjektif peneliti mengenai apa yang 
diperoleh selama melakukan penelitian.penentuan sudut pandang dan 
penafsiran peneliti terhadap temuan dilapangan sangat dipengaruhi oleh 
kemapanan intelektual peneliti dalam mengelaborasi sebuah data 
Di dalam pengujian keabsahan data metode penelitian kualitatif 
menggunakan validityas internal (credibility) pada aspek nilai 
kebenaran,pada penerapannya ditinjau dari validitas eksternal (transferability) 
dan realibilitas (dependability) pada aspek konsistensi serta objektifitas 
(confirmability) pada aspek naturalis (Sugityono,2014). 
Data yang valid dapat melakukan uji kredibilitas,dalam penelitian ini 
penulis menggunakan bahan referensi yaitu berupa karangan siswa yang 
mana bahan referensi yang dimaksud ini sangat mendukung kredibilitas data 
 
A. SIMPULAN DAN SARAN 
1.  Kesimpulan  
Berdasarkan deskripsi data dan analisis data pada bab IV, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa berdasarkan pembahasan dan analisis data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dan sejumlah data yang dipilih hanya ada beberapa 
perbaikan. Dengan demikian penguasaan pola kalimat bahasa Indonesia siswa 
sudah cukup memadai. Demikian halnya dengan kualitas isi karangan siswa 
sudah cukup untuk tingkat sekolah lanjutan tingkat pertama. 
1. Analisis Pola Kalimat Bahasa Indonesia  
a. Dan sejumlah data yang diperoleh dapat dibaca bahwa secara umum 
siswa sudah mampu menyusun Kalimat dengan benar. Meskipun ada 
beberapa hal yang dapat perlu mendapatkan perhatian dan perlu  
dikemukakan dalam pembahasan ini, yaitu pemilihan atau pembentukan 
Kalimat yang kurang tepat,  
b. Penyusunan kalimat yang dilakukan siswa secara umun sudah memadai. 
Kekurangan-kekurangan yang ada tidak terlalu mengganggu, seperti 
pemakaian konjungsi karena kurang tepat karena bukan sebagai 
hubungan sebab, melainkan pernyataan penguatan, sehingga karena 
dapat dibilangkan. Data (09) Penyusunan kalimat oleh siswa dapat 
dibaca mengenai masih kurangnya penguasaan karena didapatkan 
sejumlah data yang lebih banyak dan pada temuan data. Hal ini dapat 
dicontohkan: seperti adanya kemubadziran dalam pemakaian klausa. 
Konjungsi karena, sebab, dan oleh sebab itu tidak menjelaskan hal yang 
berbeda. Seharusnya hanya ada satu hubungan sebab menunjukkan 
klausa sekolah kita akan kelihatan tidak bersih dan tidak sehat. Hal 
yang sama juga terdapat pada data (14) yang menggunakan hubungan 
sebab karena yang tidak tepat. harus dibersihkan setiap kali datang ke 
sekolah sebenarnya bukan sebagai hubungan sebab, melainkan 
hubungan hasil. Alih-alih data (13) dapat dipilih (13a) Kebersihan 
lingkumgan Juga perlu dijaga, karena kalau tidak terjaga 
kebersihannya sekolah kita akan kelihatan tidak bersih dan tidak sehat. 
Alih-alih data (14) dapat dipilih (14a) Kebersihan kelaspun harus kita 
jaga dengan sebaik-baiknya sehingga kelas harus dibersihkan setiap 
kali datang ke sekolah 
 
2. Kualitas Isi Karangan  
a. Keserasian hubungan antara unsur-unsur yang satu dengan yang lain 
dalam wacana sehingga terciptalah pengertian yang menyeluruh. 
Penanda keserasian dapat dibentuk dengan hubungan unsur-unsur yang 
menyatakan : pertentangan, mengingatkan, perkecualian, konsesif, dan 
sebab-akibat, misalnya: Data (22), (23), dan (24) masing-masing 
menggunakan penghubung kohesi menguatkan bahkan (22), 
perkecualian selain itu (23), (25), (26), dan makna pertentangan tetapi 
(24). Hanya saja pemakaian tetapi pada data (24) tidak tepat, alih-alih 
tetapi dapat dipilih maka maka ada hubungan akibat.  
b. Kepaduan/kekompakan hubungan antara kalimat yang satu dengan yang 
lain dalam sebuah paragraf terbentuk dan pengulangan kata, kata ganti, 
misalnya : Data (38) menyatakan hubungan urutan, pertama, kedua dan 
selanjutnya. Data (39), (41), dan (42) menunjukkan hubungan dengan 
pengulangan kata. Data (43) menunjukkan penanda hubungan contoh, 
data (44) menunjukkan penanda hubungan hasil, dan (45) menunjukkan 





2. Saran-saran  
Berdasarkan objek penelitian dan kaitannya dengan pembelajaran 
bahasa Indonesia, khususnya pembelajaran pola kalimat dan kualitas isi 
karangan, peneliti mengajukan saran sebagai berikut:  
1. Siswa hendaknya selalu diberikan perhatian oleh guru kelas untuk selalu 
berlatih menyusun kalimat kemudian dikembangkan menjadi sebuah 
wacana/bacaan. 
2. Siswa perlu dibimbing oleh guru agar dapat berlatih berbahasa tulis bukan 
hanya pada pelajaran Bahasa Indonesia saja, tetapi juga path pelajaran yang 
lain. 
3. Guru hendaknya dapat sesering mungkin memberikan tugas karang 
mengarang kepada siswa agar dalarn siswa diri siswa tertanam 





























Alek dan H.Achmad H.P. 2010. Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi. Jakarta: 
Kencana. 
 
Alwi, dkk. 2000. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga. Jakarta: Balai 
Pustaka. 
 
Chaer, Abdul. 2003. Seputar Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
 
E. Kosasih. 2006. Cermat Berbahasa Indonesia. Bandung: Yrama Widya. 
 
Finoza, Lamuddin. 2008. Komposisi Bahasa Indonesia. Jakarta: Diksi Insan Mulia. 
 
Keraf, Gorys. 1991. Komposisi. Ende Flores: Nusa Indah. 
 
Kridalaksana, Harimurti. 1993. Kamus Linguistik. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama. 
 
Moeliono, Anton M. 1988. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 
Pustaka. 
 
______ 2000. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
 
Putrayasa, I.B. 2009. Jenis Kalimat Dalam Bahasa Indonesia. Bandung: PT Refika 
Aditama. 
 
______ 2009. Tata Kalimat Bahasa Indonesia. Bandung: PT Refika Aditama. 
 
Sugono, Dendy. 2009. Mahir Berbahasa Indonesia dengan Benar. Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama. 
 
Targian,  Henry  Guntur. 1983. Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.  
Bandung: Angkasa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
